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ABSTRACT  

  

This study aims to determine the effect of local arbuscular mycorrhizal fungi (AMF) on weed density, growth and 
yield of sweet corn in marginal soils. This study used a randomized block design with local AMF propagules 
which consisted of 4 levels: 0 g/planting hole or control (A0), 15 g/planting hole (A1), 30 g/planting hole (A2) and 
45 g/planting hole (A3). The research parameters observed were: weed density, plant height, stem diameter, crop 
yield, and the percentage of AMF infection in the roots of corn plants. The results showed that the highest weed 
dominance value at the age of 14 DAP was Cyperus rotundus as 36.8% in treatment of AMF 45 g/planting hole (A3), 
age 56 DAP the highest weed dominance value was Hyptis capitata as 47.1% in the treatment of AMF 30 g/planting 

hole. The best plant height and stem diameter were found in the treatment of AMF 45 g/planting holes (A3) at 56 
DAP, the average plant height reached 234.05 cm and the average stem diameter reached 3.72 cm. Increased 
production of corn plants that were given local AMF ranged from 2.70 to 3.10 tons ha-1 or an average increase in 
overall corn crop production of 2.86 tons ha-1. The average percentage of mycorrhiza fungi infections in the highest 
roots of corn plants in the treatment of AMF 45 g/planting hole (A3) as 94%.    
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PENDAHULUAN  
 

Jagung merupakan salah satu tanaman 
serealia yang tumbuh hampir di seluruh dunia 
dan tergolong spesies dengan variabilitas genetik 
yang besar dan dapat menghasilkan genotipe baru 
yang dapat beradaptasi terhadap berbagai 
karakteristik lingkungan. Menurut Nugroho 
(2009) di Indonesia jagung merupakan bahan 
makanan pokok kedua setelah padi. Hal ini 
diperkuat oleh pernyataan Hayati et al. (2019), 
bahwa jagung merupakan salah satu komodi 

pangan dan menjadi makanan pokok pada 
beberapa wilayah di Indonesia.  

Kendala utama yang dihadapi oleh 
masyarakat dalam meningkatkan produksi 
tanaman jagung adalah kondisi tanah yang 
didominasi oleh jenis tanah marginal, dengan 
tingkat kesuburan tanah yang rendah, miskin 
bahan organik, kandungan unsur hara yang 
sangat rendah terutama nitrogen (N), fosfor (P), 
kalium (K), magnesium (Mg), pH rendah, 
kejenuhan aluminium (Al) tinggi serta tingkat 
pertukaran basa yang rendah. Hasil Penelitian 
Halim & Rembon (2013), menunjukkan bahwa 
kandungan t a na h  u l t i so l  da era h  A ben gg i  
menunjukkan pH 5,77, bahan organik 1,92%, 
nitrogen 0,17%, fosfor 12,75 ppm serta kalium 0,22 
me/100 g. Begitu pula pada tanah ultisol Sindang 
Kasih yaitu pH 4,9, bahan organik 4,80%, nitrogen 
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0,15%, fosfor 17,88 ppm serta kalium 0,29 me/100 
g (Halim & Resman, 2011). Kondisi tanah yang 
demikian dapat mengakibatkan kurang 
optimalnya produksi tanaman jagung yang secara 
langsung dapat mempengaruhi tingkat 
pendapatan petani pada akhir masa tanam. 
Penyebab lain rendahnya produksi tanaman 
jagung adalah adanya kompetisi antara tanaman 
dengan gulma. Hasil penelitian Hartzler & 
Pringnitz (2005) menunjukkan penurunan hasil 
tanaman jagung akibat kompetisi dengan gulma 
antara 25-50%. Namun demikian, jika gulma 
dapat dikelola dengan baik maka mampu 
memberikan fungsi bagi kehidupan 
mikroorganisme yang berasosiasi dengan 
perakaran gulma (Halim, 2010). Salah satu 
mikroorganisme yang berasosiasi dengan 
perakaran gulma adalah fungi mikoriza (Halim, 
2009).  

Fungi mikoriza berperan dalam 
meningkatkan kapasitas tanaman terhadap unsur 
hara dan CO2, mampu memperluas permukaan 
area serapan unsur hara dan CO2 pada tanah-
tanah yang kurang subur (Talanca, 2010), mampu 
berkompetisi dengan gulma (Halim, 2010), dapat 
melindungi akar tanaman dari serangan patogen 
tular tanah (Halim et al., 2016), meningkatkan 
resistensi tanaman terhadap kekeringan, hifa fungi 
mikoriza mampu menyerap air pada pori-pori 
tanah yang tidak bisa ditembus oleh perakaran 
tanaman (Santoso, 2007) serta menggantikan 
sekitar 50% kebutuhan fosfat tanaman, 40% 
nitrogen dan 25% kalium (Setiadi, 1996). 

Fungi mikoriza berperan penting dalam 
penyerapan unsur hara terutama fosfor. Secara 
umum diketahui bahwa kolonisasi fungi mikoriza 
mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman 
melalui peningkatan penyerapan hara. Selain itu, 
kolonisasi dapat memperluas permukaan serapan 
yang berdampak pada mobilisasi sumber hara 
yang tak mudah tersedia atau dapat juga dengan 
cara ekskresi senyawa khelat (Delvian, 2005). 
Unsur hara utama yang diserap adalah  fosfor (P), 
nitrogen (N) kalium (K) dan unsur mikro lain 
seperti Ca, Mg, Na, K, dan Al (Subowo et al., 1996). 
Melalui proses enzimatik, unsur hara yang terikat 
kuat dalam ikatan senyawa kimia seperti 

aluminium (Al) dan besi (Fe) dapat diuraikan dan 
dipecahkan sehingga menjadi tersedia bagi 
tanaman (Santoso, 2007). Hasil penelitian Halim 
(2009), bahwa aplikasi propagul fungi mikoriza 
indigen gulma pada dosis 1 ton  ha-1 mampu 
meningkatkan produksi tanaman jagung sampai 
10 ton ha-1 pada tanah ultisol. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh fungi 
mikoriza lokal terhadap kepadatan gulma, 
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis 
pada tanah marginal.  
 
 

METODE PENELITIAN   
 
Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Rambu-
Rambu Jaya Kecamatan Ranomeeto Barat 
Kabupaten Konawe Selatan Provinsi Sulawesi 
Tenggara dan Laboratorium Fakultas Kehutanan 
dan Ilmu Lingkungan Universitas Halu Oleo pada 
bulan Desember 2018 sampai dengan bulan Juni 
2019.  
 
Alat dan Bahan  

Alat-alat yang digunakan yaitu: alat tulis, 
meteran, kamera digital, timbangan digital, 
mikroskop okuler/bikuler, cangkul, parang, 
kuadran (ukuran 50 x 50 cm) serta saringan dari 
baja dengan berbagai ukuran mesh (500, 250, 90, 
dan 50 µm).  

Bahan-bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: bibit jagung manis hibrida 
(Bonanza F1), tali nilon, air steril, tanah steril, 
propagul FMA indigen, pupuk bokashi, polibag 
(20 x 30 x 40 cm), air steril, sukrosa 30%, formalin 
aceto-alkohol (FAA), larutan KOH 10%, larutan 
hidrogen peroksida alkali 10% (H2O2), larutan HCl 
1%, zat pewarna carbol fuchin 0,05%, laktogliserol, 
kertas saring, amplop mail, serta kertas label.  
 
Cara Kerja 

Pengolahan tanah diawali dengan 
pembersihan vegetasi sekunder yang tumbuh 
pada lahan yang dijadikan sebagai lokasi 
penelitian. Pada pengolahan tanah yang pertama 
dilakukan menggunakan cangkul dengan 
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Tabel 1. Nilai jumlah dominansi gulma pada umur 14 HST.   
 

No. Jenis gulma Perlakuan 

A0 A1 A2 A3 

1. Blumea lacera (Burm.f.) DC 0,0 0,9 0,0 0,0 
2. Borreria alata (Aubl.) DC 3,0 0,9 0,0 2,6 
3. Borreria repens DC 51,5 11,9 11,1 9,2 
4. Cyperus sp. 6,1 14,7 11,1 13,2 
5. Cyperus iria L. 3,0 0,0 0,0 0,0 
6. Cyperus kyllingia Endl 0,0 11,9 2,2 3,9 
7. Cyperus rotundus L. 9,1 14,7 22,2 36,8 
8. Eriocaulon heterolepis Steud.  0,0 0,0 0,0 2,6 
9. Eupatorium odorata L. 0,0 2,8 0,0 0,0 
10. Fimbristylis acuminate Vahl  0,0 0,0 0,0 0,0 
11. Glinus lotoides L. 0,0 2,8 0,0 1,3 
12. Hedyotis corymbosa (L.) Lamk  0,0 1,8 0,0 0,0 
13. Hedyotis diffusa Wild  0,0 11,9 15,6 11,8 
14. Hyptis capitata Jacq  18,2 7,3 8,9 6,6 
15. Imperata cylindrica L.  0,0 9,2 8,9 2,6 
16. Lindernia antipoda (L.) Alston  0,0 0,9 0,0 0,0 
17. Lindernia crustacea (L.) F.v.M.  0,0 0,0 0,0 0,0 
18. Lindernia sp.  9,1 0,0 4,4 0,0 
19. Ludwigia hyssopifolia (G.Don) Exell  0,0 1,8 4,4 3,9 
20. Ludwigia octovalvis (Jacq) Raven  0,0 0,0 0,0 0,0 
21. Paspalum conjugatum Berg  0,0 1,8 8,9 0,0 
22. Phyllanthus niruri (Auct) 0,0 0,0 0,0 3,9 
23. Scoparia dulcis L. 0,0 2,8 0,0 1,3 
24. Sonchus arvensis L. 0,0 0,0 0,0 0,0 
25. Torenia violacea (Azaola) Pennell  0,0 1,8 2,2 0,0 

  Total  100 99,9 99,9 99,7 

 
 

kedalaman ± 30 cm, selanjutnya dilakukan peng-
olahan tanah yang kedua untuk memecahkan 
bongkahan-bongkahan tanah dan meratakan 
tanah. Setelah itu, dilanjutkan pembuatan petak-
petak percobaan dengan ukuran setiap petak 4 m 
x 3 m, jarak antar kelompok 1 m, jarak antar 
perlakuan 50 cm. Setiap petak terdiri dari 35 
tanaman. Benih jagung ditanam dengan 
menggunakan tugal kedalaman lubang tanam 5 
cm, tiap lubang sebanyak 2 biji. Benih yang 
ditanam adalah jagung manis dengan jarak tanam 
70 cm x 30 cm. Sumber propagul FMA yang 
digunakan dalam penelitian merupakan koleksi 
dari Halim (2009) yang diisolasi dari gulma 
Chromolaena odorata. Sebelum digunakan FMA 
tersebut terlebih dahulu diperbanyak pada 

tanaman jagung (Halim, 2018), dengan tingkat 
persentase infeksi pada perakaran tanaman inang 
berkisar antara 90–100% (Betty et al., 2002), dengan 
kepadatan spora berkisar antara 70–100 spora/30 
g media kultur (Delvian, 2006). Aplikasi propagul 
FMA dilakukan bersamaan waktunya dengan 
penanaman jagung. Letak propagul FMA berada 
di bawah benih jagung (Halim, 2009).  

Penelitian ini menggunakan rancangan acak 
kelompok (RAK) dengan perlakuan propagul 
fungi mikoriza arbuskula (FMA) indigen yang 
terdiri atas 4 taraf yaitu: tanpa FMA/lubang 
tanam atau kontrol (A0), FMA 15 gram/lubang 
tanam (A1), FMA 30 gram/lubang tanam (A2) dan 
FMA 45 gram/lubang tanam (A3) dengan 3 
ulangan, sehingga terdapat 12 unit percobaan.  
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Tabel 2. Nilai jumlah dominansi gulma pada umur 56 HST.  
 

No. Jenis gulma Perlakuan 

A0 A1 A2 A3 

1. Blumea lacera (Burm.f.) DC 0,0 0,0 0,0 1,8 
2. Borreria alata (Aubl.) DC 0,0 2,2 11,8 7,1 
3. Borreria repens DC 6,3 28,9 11,8 23,2 

4. Cyperus sp. 8,3 8,9 0,0 10,7 
5. Cyperus iria L. 0,0 0,0 0,0 0,0 
6. Cyperus kyllingia Endl 12,5 11,1 0,0 1,8 
7. Cyperus rotundus L. 10,4 2,2 0,0 1,8 
8. Eriocaulon heterolepis Steud. 0,0 0,0 0,0 3,6 
9. Eupatorium odorata L. 0,0 0,0 5,9 3,6 
10. Fimbristylis acuminate Vahl 0,0 0,0 5,9 0,0 
11. Glinus lotoides L. 0,0 11,1 0,0 0,0 
12. Hedyotis corymbosa (L.) Lamk 0,0 0,0 0,0 0,0 
13. Hedyotis diffusa Wild 14,6 4,4 0,0 12,5 
14. Hyptis capitata Jacq 20,8 11,1 47,1 30,4 
15. Imperata cylindrica L. 0,0 2,2 0,0 0,0 
16. Lindernia antipoda (L.) Alston 4,2 0,0 0,0 0,0 
17. Lindernia crustacea (L.) F.v.M. 4,2 0,0 0,0 0,0 
18. Lindernia sp. 2,1 8,9 5,9 0,0 
19. Ludwigia hyssopifolia (G.Don) Exell 10,4 2,2 0,0 1,8 
20. Ludwigia octovalvis (Jacq) Raven 0,0 2,2 0,0 0,0 
21. Paspalum conjugatum Berg 2,1 2,2 0,0 0,0 
22. Phyllanthus niruri (Auct) 0,0 0,0 0,0 1,8 
23. Scoparia dulcis L. 4,2 2,2 5,9 0,0 
24. Sonchus arvensis L. 0,0 0,0 5,9 0,0 
25. Torenia violacea (Azaola) Pennell 0,0 0,0 0,0 0,0 

 Total 100 100,1 102 100,1 

 
 

Pemeliharaan di lapangan meliputi: 
penyulaman, penjarangan, pemupukan dan 
penyiangan. Penyulaman dan penjarangan 
dilakukan 7 HST dengan maksud untuk 
memperoleh keseragaman tanaman. Pemupukan 
dilakukan 14 hari sebelum tanam  menggunakan 
pupuk organik (kotoran sapi) dengan dosis 6 
kg/petak (setara 15 ton ha-1). Penyiangan gulma 
dilakukan pada umur 14 dan 28 HST dengan cara 
memotong bagian atas gulma, sehingga tidak 
mengganggu perakaran tanaman dan hifa FMA 
dalam tanah.  
 
Parameter Penelitian 

Parameter yang diamati dalam penelitian ini 
adalah: Nisbah Jumlah Dominansi (NJD) gulma 

yaitu nilai penting dibagi jumlah besaran. 
Pengamatan dilakukan sebanyak dua kali yaitu 
pada umur 14 HST dan 56 HST dengan 
menggunakan rumus yang dikemukakan oleh 
(Chaves & Bhadanari, 1982): 
 

 
 

 
 

 
 

Nilai penting suatu jenis= Kerapatan 
Relatif+Frekuensi Relatif +Dominansi Relatif. 
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Tabel 3.  Rata-rata tinggi tanaman jagung (cm) pada umur 14, 28, 42 dan 56 HST.  

Perlakuan 
Umur Tanaman (HST) 

14 28 42 56 

Tanpa FMA (A0) 20,62c 74,88d 173,93d 182,14d 

FMA 15 g/lubang tanam (A1) 25,74b 85,43c 185,59c 204,60c 

FMA 30 g/lubang tanam (A2) 28,34a 90,85b 189,65b 221,53b 

FMA 45 g/lubang tanam (A3) 27,98a 95,89a 194,98a 234,05a 

UJBD 95% 
    2 = 1,112 4,030 1,547 5,128 

3 = 1,149 4,169 1,601 5,305 

4 = 1,168 4,239 1,627 5,394 
Ket.: Angka-angka yang diikuti dengan notasi huruf yang sama pada kolom yang sama, berbeda tidak nyata 

berdasarkan UJBD 95%.  

Sedangkan NJD =Nilai penting/3. Jenis gulma 
yang mempunyai nilai NJD terbesar menunjukkan 
gulma tersebut dominan pada petak yang diamati.  

Tinggi tanaman diukur pada umur 14, 28, 42 
dan 56 HST. Pengukuran tinggi tanaman dimulai 
5 cm dari permukaan tanah. Diameter batang 
tanaman diukur pada umur 14, 28, 42 dan 56 HST. 
Bobot Brangkasan (ton ha-1) serta peningkatan 
produksi tanaman jagung.  

 
Analisis Data 

Data hasil pengamatan terhadap tinggi 
tanaman dan diameter batang dianalisis 
menggunakan sidik ragam. Apabila terdapat 
perbedaan signifikan dilanjutkan dengan Uji Jarak 
Berganda Duncan (UJBD) pada taraf kepercayaan 
95%.  

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa nilai 

dominansi gulma tertinggi secara berturut-turut 
pada perlakuan A0 adalah B. repens besar 51,5%, H. 
capitata sebesar 18,2%, C. rotundus serta Lindernia 
sp masing-masing sebesar 9,1% (Tabel 1). Pada 
perlakuan A1 dominansi gulma tertinggi adalah 
Cyperus sp dan C. rotundus masing-masing sebesar 
14,7%, B. repens, C. kyllingia serta H. diffusa masing-
masing sebesar 11,9%. Pada perlakuan A2, 
dominansi gulma tertinggi adalah C. rotundus 

sebesar 22,2% H. diffusa sebesar 15,6% serta B. 
repens dan Cyperus sp masing-masing sebesar 
11,1%. Pada perlakuan A3, dominansi gulma 
tertinggi adalah C. rotundus sebesar 36,8%, Cyperus 
sp sebesar 13,2% serta H. diffusa sebesar 11,8%.  

Perbedaan nilai jumlah dominansi gulma 
pada areal penelitian (Tabel 1; Tabel 2), ada 
hubungannya dengan keberadaan fungi mikoriza. 
Hal ini disebabkan adanya eksudat akar yang 
dihasilkan oleh gulma. Eksudat akar dari 
tumbuhan tertentu dapat merangsang 
pertumbuhan miselium fungi mikoriza. Menurut 
Manthey et al. (1994), secara umum kandungan 
eksudat akar antara lain adalah glukosa, fruktosa, 
asam organik, asam amino, lipida, vitamin, 
nukleotida, flavonoid, dan enzim. Dengan 
demikian, maka keragaman tumbuhan pada suatu 
areal tertentu dapat menentukan kuantitas dan 
kualitas eksudat yang tersedia pada perakaran. 
Miyasaka et al. (2003), mengemukakan bahwa 
rendahnya populasi fungi mikoriza di lapangan 
disebabkan oleh jenis-jenis gulma yang 
bersimbiosis maupun gulma yang tidak 
bersimbiosis dengan fungi mikoriza.  

 
Tinggi Tanaman Jagung  

Rata-rata tinggi tanaman jagung pada umur 
14, 28, 42 dan 56 HST menunjukkan bahwa hasil 
pengamatan tinggi tanaman jagung tertinggi pada 
umur 14 HST diperoleh pada perlakuan A2 yang 
berbeda nyata dengan perlakuan A0 dan A1 tetapi 



JURNAL BIOLOGI PAPUA  12(2): 69–77          

 

74 

 

Tabel 4.  Rata-rata diameter batang (cm) pada umur 14, 28, 42 dan 56 HST. 

Perlakuan 
Umur Tanaman (HST) 

14 28 42 56 

Tanpa FMA (A0) 0,23d 1,29c 2,14d 2,40c 

FMA 15 g/lubang tanam (A1) 0,28c 2,05b 2,40c 2,95b 

FMA 30 g/lubang tanam (A2) 0,34b 2,06b 2,56b 3,46a 

FMA 45 g/lubang tanam (A3) 0,38a 2,20a 3,37a 3,72a 

UJBD 95%         

2 = 0,027 0,058 0,132 0,298 

3 = 0,028 0,060 0,137 0,309 

4 = 0,028 0,061 0,139 0,314 
Ket.: Angka-angka yang diikuti dengan notasi huruf yang sama pada kolom yang sama, berbeda tidak nyata 

berdasarkan UJBD 95%.  
 
 

Tabel 5. Hasil Pengamatan terhadap Bobot Brangkasan Tanaman Jagung.   

 
Perlakuan 

Bobot sebelum 
Dikonversi untuk 5 

Sampel Tanaman (kg) 

Bobot setelah 
Dikonversi (ton 

ha-1) 

Rata-rata Peningkatan 
Bobot Brangkasan 

(ton ha-1) 

Tanpa FMA (A0) 1,38 4,42 - 

FMA 15 g/lubang tanam (A1) 2,31 7,39 2,97 
FMA 30 g/lubang tanam (A2) 2,31 7,39 2,97 
FMA 45 g/lubang tanam (A3) 2,49 7,96 3,54 

Rata-rata peningkatan  3,16 

 
 
 
 

berbeda tidak nyata terhadap perlakuan A3. Pada 
umur 28 HST tanaman jagung tertinggi diperoleh 
pada perlakuan A3 yang berbeda nyata dengan A0, 
A1 dan A2. Pada umur 42 HST tanaman jagung 
tertinggi diperoleh pada perlakuan A3 yang 
berbeda nyata dengan perlakuan A0, A1 dan A2. 
Pada umur 56 HST tanaman jagung tertinggi 
diperoleh pada perlakuan A3 yang berbeda nyata 
dengan perlakuan A0, A1 dan A2 (Tabel 3).  
 
Diameter Batang Tanaman Jagung 

Tabel 4 menunjukkan bahwa diameter batang 
tertinggi pada pengamatan umur 14 HST 
diperoleh pada perlakuan A3 yang berbeda nyata 
pada perlakuan A0, A1, dan A2. Pada umur 28 HST 
diameter batang tertinggi diperoleh pada 
perlakuan A3 yang berbeda nyata dengan 
perlakuan A0, A1 dan A2. Pada umur 42 HST 

diameter batang tertinggi diperoleh pada 
perlakuan A3 yang berbeda nyata dengan 
perlakuan A0, A1 dan A2. Pada umur 56 HST 
diameter batang tertinggi diperoleh pada 
perlakuan A3 yang berbeda nyata dengan 
perlakuan A0 dan A1 tetapi berbeda tidak nyata 
dengan perlakuan A2.  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa aplikasi FMA berpengaruh nyata terhadap 
tinggi tanaman dan diameter batang jagung pada 
umur 14, 28, 42, dan 56 HST. Tinggi tanaman dan 
diameter batang tanaman terbaik terdapat pada 
perlakuan FMA 45 g/lubang tanam masing-
masing sebesar  234,05 cm dan 3,72 cm. Hal ini 
terjadi karena pada fase awal pertumbuhan 
tanaman, FMA sudah berinteraksi dengan akar 
tanaman jagung yang menyebabkan sistem 
perakaran dapat menyerap air dan unsur hara 
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Tabel 6. Hasil Pengamatan terhadap Bobot Tongkol Berkelobot (ton ha-1).  

 
Perlakuan  

Bobot tongkol berkelobot (ton.ha-1) 

Tanaman sampel 

1 2 3 4 5 Rata-
Rata 

Rerata 
peningkatan 

Produksi 
(ton ha-1) 

Tanpa FMA  (A0) 0,39 (x) 
6,20 (y) 

0,32 (x) 
5,10 (y) 

0,34 (x) 
5,40 (y) 

0,36 (x) 
5,80 (y) 

0,32 (x) 
5,10 (y) 

0,35 (x) 
5,50 (y) 

2,86 

FMA 15 g/lubang tanam  (A1) 0,50 (x) 
8,00 (y) 

0,42 (x) 
6,72 (y) 

0,58 (x) 
9,30 (y) 

0,54 (x) 
8,64 (y) 

0,54 (x) 
8,64 (y) 

0,52 (x) 
8,20 (y) 

2,70 

FMA 30 g/lubang tanam (A2) 0,50 (x) 
8,00 (y) 

0,50 (x) 
8,00 (y) 

0,64 (x) 
10,24 (y) 

0,50 (x) 
8,00 (y) 

0,54 (x) 
8,64 (y) 

0,54 (x) 
8,60 (y) 

3,10 

FMA 45 g/lubang tanam (A3) 0,46 (x) 
7,36 (y) 

0,50 (x) 
8,00 (y) 

0,56 (x) 
8,96 (y) 

0,52 (x) 
8,32 (y) 

0,54 (x) 
8,64 (y) 

0,52 (x) 
8,30 (y) 

2,80 

Ket.: (x) = nilai sebelum dikonversi (kg), (y) = nilai setelah dikonversi ke ha (ton ha-1) 
 
 
Tabel 7 . Hasil pengamatan terhadap persentase kolonisasi fungi mikoriza pada perakaran tanaman 

jagung. 

 
Perlakuann 

Persentase kolonisasi fungi mikoriza (%) 

1 2 3 4 5 Rata-Rata 

A0 0 0 0 0 0 0 

A1 80 60 90 80 90 80 

A2 80 80 100 80 80 84 

A3 70 80 80 80 80 94 
 

 

yang ada di dalam tanah. Husin (2000), 
menyatakan bahwa FMA dapat menghasilkan zat 
perangsang tumbuh di perakaran tanaman 
sehingga tanaman dapat tumbuh lebih baik  dan 
tanaman tidak mudah stres ketika mendapat 
cekaman dari lingkungan dan tumbuhan lain.    

Bobot Brangkasan (ton ha-1) 

Berdasarkan Tabel 5, rata-rata peningkatan 
bobot brangkasan tanaman jagung berkisar antara 
2,97-3,54 ton ha-1 atau dengan rata-rata kenaikan 
secara keseluruhan 3,16 ton ha-1. Perhitungan 
bobot brangkasan erat kaitannya dengan 
kebiasaan petani, di mana setelah panen 
brangkasan tanaman jagung selalu dijadikan 
sebagai sumber pakan hijauan ternak sapi. Jika 
mengacu pada rekomendasi yang dikeluarkan 
oleh Kartadisastra (1997), bahwa kebutuhan pakan 

ternak sapi per ekor per hari berkisar antara 30 kg-
40 kg, maka dengan hasil yang diperoleh pada 
penelitian ini bisa memberikan pakan pada ternak 
sapi sebanyak 1.000 ekor/hari pada setiap musim 
tanam. Tingginya brangkasan tanaman jagung 
yang dihasilkan diduga karena proses fotosintesis 
terjadi secara optimal yang berdampak pada 
tingginya akumulasi hasil fotosintat pada 
brangkasan tanaman tersebut.   
 
Peningkatan Produksi Tanaman Jagung 

Berdasarkan Tabel 6, terlihat bahwa rata-rata 
bobot tongkol berkelobot yang diberi perlakuan 
fungi mikoriza berkisar antara 8,20-8,60 ton ha-1 

dibandingkan dengan tanpa pemberian fungi 
mikoriza yaitu 5,50 ton ha-1. Hasil peningkatan 
produksi tanaman jagung yang diberi fungi 
mikoriza berkisar antara 2,70-3,10 ton ha-1 atau 
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rata-rata peningkatan produksi tanaman jagung 
secara keseluruhan sebesar 2,86 ton ha-1.  

 
Persentase Kolonisasi Fungi Mikoriza 

Tabel 7 menunjukkan bahwa kolonisasi fungi 
mikoriza pada perakaran tanaman jagung berkisar 
antara 80–94% yang termasuk dalam kategori 
tinggi. Hal ini sebagai indikasi bahwa 
f u n g i mikoriza sangat aktif mengkolonisasi 
perakaran tanaman jagung. Tingginya kolonisasi 
fungi mikoriza pada perakaran tanaman jagung 
tersebut sangat erat kaitannya dengan keadaan 
tanah. Pada tanah-tanah marginal fungi mikoriza 
sangat efektif dalam membantu tanaman untuk 
menyerap unsur hara, khususnya hara P. Hasil 
analisis tanah pada lokasi penelitian menunjukkan 
pH 5,77, bahan organik 1,92%, nitrogen 0,17%, 
fosfor 12,75 ppm serta kalium 0,22 me/100 g. 
Tinggi rendahnya kolonisasi fungi mikoriza pada 
akar akan menentukan kadar dan serapan hara P 
pada tanaman. Semakin tinggi kadar P dan bobot 
pupus kering tanaman, maka serapan P tanaman 
menjadi tinggi (Cottenie et al., 1982). Tingginya 
rata-rata serapan P tanaman erat kaitannya 
dengan kadar P dan bobot pupus kering tanaman 
(Manjunath & Habte, 1990) serta produksi 
fotosintat berhubungan erat dengan serapan hara 
dan pertumbuhan tanaman (Azcon & Ocampo, 
1981).  

 

   

KESIMPULAN  
  

Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa aplikasi fungi mikoriza 
arbuskula sangat efektif dalam menekan 
pertumbuhan gulma, memperbaiki pertumbuhan 
dan produksi tanaman jagung. Secara umum 
peningkatan produksi tanaman jagung yang 
diberi fungi  mikoriza berkisar antara 2,70–3,10 
ton ha-1 atau rata-rata peningkatan produksi 
tanaman jagung secara keseluruhan sebesar 2,86 
ton ha-1. Rata-rata persentase kolonisasi fungi 
mikoriza pada perakaran tanaman jagung 
tertinggi pada perlakuan FMA 45 g/lubang tanam 
(A3) sebesar 94%.  
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